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ABSTRAK 
 
Kesulitan melakukan pemilihan Pegawai Negeri yang cocok untuk menjadi Pegawai Teladan 
menjadikan kendala Kantor Camat Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir. Metode Technique For 
Others  Preference By Similarity To Ideal Solution (TOPSIS) menjadi jawaban atas kesulitan yang 
dihadapi Kantor Camat Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir dengan menentukan kriteria dan 
alternatif yang menjadi acuan untuk membentuk nilai keputusan dan melakukan perhitungan matrik 
sehingga terbentuknya goal yang tepat pada sasaran terhadap  keputusan Penetapan Pegawai Teladan 
Kantor Camat Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir. 
 
Kata Kunci :Camat, TOPSIS,MySql. 
1. PENDAHULUAN 
Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan prasyarat mutlak untuk mencapai tujuan 
pembangunan. Salah satu penerapan yang dijadikan sebagai tolak ukur peningkatkan kualitas sumber 
daya manusia adalah seberapa besar pengaruh teknologi dan informasi yang dapat diterapkan untuk 
peningkatan efisiensi serta kinerja pemerintah daerah dalam melaksanakan fungsi dan tugas pokoknya. 
Sebagai faktor penentu keberhasilan kualitas sumber daya manusia ditingkatkan melalui sebuah aplikasi 
komputerisasi yang dapat mengolah data untuk memberikan informasi secara cepat, dan tepat waktu, 
di mana informasi tersebut sangat dibutuhkan dalam berbagai sektor yang akan mendukung 
perkembangan segala bidang dan dapat membantu dalam pemecahan masalah untuk menghasilkan 
keputusan yang tepat. 
Kantor Camat Tembilahan adalah salah satu instansi Pemerintah yang mempunyai tugas-tugas 
pokok dan fungsi dalam rangka membantu Bupati melaksakan penyelenggaraan Pemerintahan, 
pembangunan dan Pembinaan Kemasyarakatan di lingkungan Kecamatan Tembilahan. 
Kantor Camat yang beralamat di Jalan Veteran No.03 Kelurahan Tembilahan Hilir Kecamatan 
Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir, setiap tahun diminta oleh Pemerintah Daerah Kabupaten 
Indragiri Hilir untuk mengusulkan seorang PNS sebagai Pegawai Teladan yang mempunyai prestasi 
kerja, ketrampilan dan sikap yang baik sesuai kriteria yang telah ditetapkan, untuk melakukan pemilihan 
PNS sebagai Pegawai Teladan Kantor Camat Tembilahan. dibutuhkan suatu Sistem Pendukung 
Keputusan  yang berguna untuk memberikan masukan dan pertimbangan kepada pimpinan dalam 
mengambil keputusan secara cepat dan tepat dalam menentukan calon Pegawai Teladan. Selama ini 
bagian kepegawaian Kantor Camat Tembilahan kesulitan menentukan siapa yang mempunyai kriteria 
yang sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditentukan untuk diusulkan sebagai Pegawai Teladan, 
sering terjadi cemburu sosial karena pimpinan memilih calon Pegawai Teladan tidak sesuai dengan 
kriteria yang menjadi syarat yang telah ditentukan. 
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan 
mengangkat masalah tersebut sebagai topik pada penelitian yang diberi judul “Sistem Pendukung 
Keputusan Penetapan Pegawai Teladan Menggunakan Metode Technique For Order Preference 
By Similarity To Ideal Solution (TOPSIS)” studi kasus Kantor Camat Tembilahan Kabupaten Indragiri 
Hilir. 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan sebagai berkut : 
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1. Proses penunjukan Pegawai Teladan selalu terlambat karena harus melihat berkas masing-masing 
pegawai yang ada di berkas kepegawaian, sehingga akhirnya pemimpin mengusulkan pegawai 
teladan tidak sesuai dengan kriteria yang ada. 
2. Sistem penetapan pegawai terkadang masih banyak kekeliruan, seperti tidak tepatnya penetapan 
pegawai teladan bagi pegawai-pegawai kantor Camat Tembilahan.  
3. Proses penetapan pegawai teladan masih berdasarkan asumsi dan kedekatan emosional atau 
kekeluargaan  
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dilakukan sebelumnya, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Merancang Sistem Pengambilan Keputusan  Pegawai Teladan di Kantor Camat Tembilahan 
2. Memudahkan pimpinan dalam mengambil keputusan untuk menentukan calon Pegawai Teladan 
secara cepat. 
3. Memberikan pengalaman kerja pada mahasiswa guna menerapkan atau membandingkan teori dan 
pengetahuan yang diperoleh dalam perkuliahan dengan keadaan nyata di lapangan atau dunia kerja. 
Adapun manfaat yang dapat diberikan dari sistem baru yang akan dibangun ini yaitu : 
1. Memudahkan Camat Tembilahan selaku pimpinan dalam menetapkan Pegawai yang pantas 
diusulkan sebagai Pegawai Teladan. 
2. Mahasiswa mampu menerapkan ilmu yang telah diperoleh. 
3. Mahasiswa mampu menganalisa kelemahan sistem lama dan memperbaikinya menjadi sistem yang 
lebih baik. 
4. Mahasiswa mampu mengenali dan mengetahui kebutuhan pekerjaan dibidang sistem informasi. 
5. Mahasiswa memiliki kesiapan dalam menghadapi lingkungan kerja. 
 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 
Sistem pendukung keputusan (SPK) merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan 
informasi, pemodelan dan manipulasi data. Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan 
keputusan dalam situasi yang semi terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak seorang 
pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat (Kusrini, 2007).   
Sistem ini memiliki fasilitas untuk menghasilkan berbagai alternatif yang secara interaktif dapat 
digunakan oleh pemakai. Setiap alternatif membawa konsekuensi, yang berarti sejumlah alternatif itu 
berbeda satu dengan yang lain mengingat perbedaan dari konsekuensi yang akan ditimbulkan. 
2.2 Topsis  (Techique for Order Preference by Similarty to Ideal Solution)  
Topsis adalah salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria yang pertama kali 
diperkenalkan oleh Yonn dan Hwang (1981). Dengan ide dasarnya adalah bahwa alternatif yang dipilih 
memiliki jarak terdekat dengan solusi ideal positif dan memiliki jarak terjauh dari solusi idial negatif ( 
Manurung, 2010) 
 
𝐷 = [
𝑥11    𝑥12 ⋯ 𝑥1𝑛
𝑥21    𝑥22 … 𝑥2𝑛
⋮         ⋮ ⋱ ⋮
𝑥𝑚1   𝑥𝑚2 … 𝑥𝑚𝑛
] 
  Dimana:  
D = matrik 
m = alternatif 
n = kriteria 
xij = alternatif ke – i dan criteria ke – j 
 
2.2.1 Prosedur Topsis 
Secara umum prosedur Topsis mengikuti langkah-langkah sebagai berikut ( Kusumadewi 
dkk, 2006): 
1. Membuat matrik keputusan yang ternormalisasi. 
2. Membuat matrik keputusan yang ternormalisasi terbobot. 
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3. Menentukan matrik solusi ideal positif dan matrik solusi ideal negatif. 
4. Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matrik solusi idial positif dan matrik idial 
negatif. 
𝑟𝑖𝑗 =
xij
√∑ xij 
2
m
𝑖=1
 
5. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif. 
 
Topsis membutuhkan rating kinerja setiap alternatif Ai pada setiap kriteria Cj yang ternormalisasi, 
yaitu: 
𝒚𝒊𝒋 = 𝐰𝐢𝐫𝐢𝐣 
    dengan i=1,2,....m; dan j=1,2,......n;  
Matrik keputusan ternormalisasi terbobot. 
𝐴+ = (𝑦1
+, 𝑦2
+, … . . 𝑦𝑛
+) 
𝐴− = (𝑦1
−, 𝑦2
−, … . . 𝑦𝑛
−)  dengan i=1,2,...,m dan j=1,2,.. ,n  
Solusi idial positif A+ dan solusi ideal negative A- dapat ditentukan berdasarkan rating bobot 
ternormalisasi (yij) sebagai: 𝑦𝑗
+ = {
min 𝑦𝑖𝑗,𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎
max 𝑦𝑖𝑗,𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛
 
𝑦𝑗
− = {max 𝑦𝑖𝑗,𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎
min 𝑦𝑖𝑗,𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛
 
Dengan  
𝐷𝑖
+ = √∑(yi
+
n
𝑗=1
− 𝑦𝑖𝑗)
2 ; i = 1,2 … . m 
Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal positif dirumuskan sebagai :  
𝐷𝑖
_ = √∑(yi
+
n
𝑗=1
− 𝑦𝑖𝑗)
2 ; i = 1,2 … . m 
Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal negatif dirumuskan dengan : 
𝑉𝑖 =  
D−
𝐷𝑖
− + 𝐷𝑖
+  ; 𝑖 = 1,2, … 𝑚 
Nilai preferensi untuk setiap alternatif ( Vi ) diberikan sebagai : 
Nilai Vi yang lebih menunjukkan bahwa alternatif Ai lebih dipilih. 
 
2.3 Metode Pengembangan Sistem 
Untuk menggembangkan suatu sistem informasi, kebanyakan perusahaan menggunakan suatu 
metodologi yang disebut metodologi pengembangan sistem. Yang dimaksud dengan metodologi ini 
adalah suatu proses standar yang diikuti oleh organisasi untuk melaksanakan seluruh langkah yang 
diperlukan untuk menganalisa, merancang, mengimplementasikan, dan memelihara sistem informasi 
(Kadir, 2002). 
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Analisis Sistem
Studi kelayakan
Analisis Kebutuhan
Implementasi
Pemograman dan 
Pengujian Konvensi
Desain Sistem
Perancangan konseptual
Perancangan fisik
Pemeliharaan 
Operasi dan 
Pemeliharaan
Kebutuhan Sistem
Desain Sistem
Sistem Siap Beroprasi 
Mandiri
Perubahan Lingkup/ 
Kebutuhan
Kesalahan Atau Masalah 
Yang Tak Mungkinkan 
Implementasi Dilakukan
Implementasi Kurang Lengkap/ 
ada Permintaan Baru
 
Gambar 2.1 Tahapan – tahapan  SDLC (Kadir, 2002) 
 
2.4 Context Diagram 
Diagram kontek adalah sebuah diagram sederhana yang menggambarkan hubungan antara 
entitas luar, masukan dan keluaran dari sistem. Diagram kontek direpresentasikan dengan lingkaran 
tunggal yang mewakili keseluruhan sistem (Kristanto, 2008). 
 
2.5 DFD (Data Flow Diagram) 
DFD (Data Flow Diagram) adalah suatu model logika data atau proses yang dibuat untuk 
menggambarkan darimana asal data dan kemana tujuan data yang keluar dari sistem, dimana data 
disimpan, proses apa yang menghasilkan data tersebut dan interaksi antara data yang tersimpan dan 
proses yang dikenakan pada data tersebut (Kristanto, 2008). 
 
2.6 ERD (Entity Relationship Diagram) 
ERD (Entity Relationship Diagram) merupakan model jaringan data yang menekankan pada 
struktur-struktur dan relationship data. ERD juga menguntungkan bagi profesional sistem, karena ERD 
memperlihatkan hubungan antar data store pada DFD (Al Bahra, 2005). 
 
 
2.7. Microsoft Visual Basic 
Visual Basic  selain disebut sebagai bahasa pemrograman (language program), juga sering 
disebut sebagai sarana (tool) untuk menghasilkan program-program apliasi berbasis windows. Secara 
umum ada beberapa manfaat yang diperoleh dari pemakaian program Visual Basic, diantaranya adalah 
(Subari, 2008): 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
Metodologi penelitian yang digunakan dalam melakukan analisa penelitian adalah 
menggunakan metode deskriptif dengan cara mengumpulkan data-data yang akan diolah dan dibuat 
suatu rumusan masalah sehingga akhirnya sampai pada suatu kesimpulan. Teknik pengumpulan data 
dalam penyusunan laporan penelitian ini adalah : 
1. Penelitian Lapangan  
Melakukan penelitian langsung ke Kantor Camat Tembilahan untuk memperoleh data-data 
pegawai dan mempelajari alur kerja pegawai 
2. Wawancara 
Wawancara adalah suatu cara untuk mendapatkan data-data dan mengumpulkan data-data dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan langsung kepada bagian administrasi dan bagian-bagian 
terkait lainnya. 
3. Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan  dengan cara mencari informasi dan mengumpulkan teori-teori dari 
berbagai jenis buku dan internet sebagai penunjang dalam penelitian ini. 
 
4. PEMBAHASAN DAN IMPLEMENTASI  
 
4.1 Metode Topsis 
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Dalam membuat matriks keputusan yang ternomalisasi pada Sistem Pendukung Keputusan 
Penetapan Pegawai Negeri Teladan Kantor Camat Tembilahanterdapat 8 (delapan) kriteria dan 5 (lima) 
alternatif, yaitu : 
1. Kriteria dari sistem pendukung keputusan Penetapan Pegawai Negeri Teladan Kantor Camat 
Tembilahan, yaitu : 
1) C1 =.Kesetiaan 
2) C2 = Prestasi Kerja 
3) C3 = Tanggung Jawab 
4) C4 = Ketaatan 
5) C5 = Kejujuran 
6) C6 = Kerja Sama 
7) C7 = Prakarsa 
8) C8 = Kepemimpinan 
2. Alternatif dari sistem pendukung keputusan Penetapan Pegawai Negeri Teladan Kantor Camat 
Tembilahanyang simbolkan dengan P1, P2, P3, P4, dan P5. 
3. Rangking kecocokan untuk setiap alternatif dan setiap kriteria, dinilai dengan 1 sampai 5, yaitu : 
 
Tabel 3.1 PP. No. 10 Tahun 1979 
NO KETENTUAN RENG NILAI 
1 SANGAT BAIK >   91 5 
2 BAIK 76 – 90 4 
3 CUKUP 61 – 75 3 
4 SEDANG 51 – 60 2 
5 KURANG <   50 1 
 
Hasil matriks keputusan yang dibentuk bobot awal dapat disajikan sebagai berikut. 
Tabel 3.2 Hasil Matriks Keputusan  
Alternatif 
Kriteria 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 
P1 4 3 3 3 4 3 4 4 
P2 5 4 5 4 4 4 3 4 
P3 5 4 4 4 4 4 4 4 
P4 5 4 4 4 5 4 4 4 
P5 5 5 4 4 4 4 4 4 
 
Table di atas merupakan matrik keputusan dari data awal untuk setiap alternatif dari 
kriteria.Setelah matriks keputusan dibuat, selanjutnya adalah membuat matriks keputusan yang 
ternormalisasi R yang yang fungsinya untuk memperkecil range data, dengan tujuan untuk 
mempermudah perhitungan Topsis dan penghematan penggunaan memori. Adapun elemen-elemennya 
ditentukan dengan rumus sebagai berikut : 
𝑟𝑖𝑗 =
xij
√∑ xij 
2
m
𝑖=1
 
Dimana : 
rijadalah elemen dari matriks keputusan yang ternormalisasi R,  
xijadalah elemen dari matriks keputusan  
i = 1, 2, 3, …, m ; dan j =1, 2, 3, …, n. 
 
Matriks Keputusan yang Ternormalisasi 
|𝑥1| = √42 + 52 + 52 + 52 + 52  = 10.770 
Jurnal SISTEMASI, Volume 3, Nomor 1, Januari  2014 : 42 – 53                                  ISSN:2302-8149 
 
 
Sobarul, Sistem Pendukung Keputusan Penetapan Pegawai Teladan Menggunakan Metode Technique  
For Others Preference By Similarity To Ideal Solution (Topsis) (Studi Kasus : Kantor Camat Tembilahan) 
47 
 
r11 =
xij
|𝑥1|
=  
4
10.770
= 0.371 
r21 =
xij
|𝑥1|
=  
5
10.770
= 0.464 
r31 =
xij
|𝑥1|
=  
5
10.770
= 0.464 
r41 =
xij
|𝑥1|
=  
5
10.770
= 0.464 
r51 =
xij
|𝑥1|
=  
5
10.770
= 0.464 
Begitu seterusnya sehingga dapat menghasilkan seperti yang ada matrik dibawah ini. 
 
Table 4.3 Hasil Perhitungan Matriks Keputusan yang Ternormalisasi 
Alternatif 
Kriteria 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 
P1 0.371 0.331 0.331 0.351 0.424 0.531 0.468 0.447 
P2 0.464 0.442 0.552 0.468 0.424 0.468 0.531 0.447 
P3 0.464 0.442 0.442 0.468 0.424 0.468 0.468 0.447 
P4 0.464 0.442 0.442 0.468 0.530 0.468 0.468 0.447 
P5 0.464 0.552 0.442 0.468 0.424 0.468 0.468 0.447 
 
perhitungan matriks keputusan yang ternormalisasi didapat dari nilai matrik keputusan 
dimana  𝑥11
2  merupakan nilai alternatif P1 dari kriteria C1 ditambah dengan nilai alternatif P2 dari 
criteria C1 ditambah dengan nilai alternatif P3 dari kriteria C1 ditambah dengan alternatif P4 dari 
kriteria C1 dan ditambah dengan alternatif P5 dari kriteria C1 setelah nilai tersebut ditambah maka 
diakar begitu juga dengan nilai selanjutnya. 
Setelah matriks keputusan ternormalisasi dibuat, selanjutnya adalah membuat matriks 
keputusan ternormalisasi terbobot Y yang elemen-elemennya ditentukan dengan menggunakan rumus 
berikut : 
𝒚𝒊𝒋 = 𝐰𝐢𝐫𝐢𝐣 
Dimana : 
𝑦𝑖𝑗 adalah elemen dari matriks keputsan yang ternormalisasi terbobot Y, bobot Wj (W1, W2,W3, …..,Wn)  
adalah bobot dari kriteria ke j. rij adalah elemen dari matriks keputusan yang ternormalisasi R. dengan 
i = 1, 2, 3, ….., m ; dan j = 1, 2, 3, …., n. Matriks keputusan ternormalisasi terbobot dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini. 
W = (3,2,3,4,5,2,4,5)  
 
Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Matriks Keputusan Ternormalisasi Terbobot 
Alternatif 
Kriteria 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 
P1 1.114 0.663 0.994 1.404 2.120 0.702 1.873 2.236 
P2 1.393 0.883 1.656 1.873 2.120 0.936 1.404 2.236 
P3 1.393 0.883 1.325 1.873 2.120 0.936 1.873 2.236 
P4 1.393 0.883 1.325 1.873 2.650 0.936 1.873 2.236 
P5 1.393 1.104 1.325 1.873 2.120 0.936 1.873 2.236 
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Nilai matrik diatas nilai W  merupakan nilai bobot preference yang ditentukan oleh pengambil 
keputusan dan nilai r merupakan elemen dari matriks keputusan yang ternormalisasi dimana nilai W1 
dikalikan dengan nilai r11  
Setelah melakukan perhitungan ternormalisasi terbobot maka dilanjutkan dengan menentukan 
nilai solusi ideal positif dan solusi ideal negatif. 
Solusi idial positif A+ dan solusi ideal negative A- dapat ditentukan berdasarkan rating bobot 
ternormalisasi (yij) sebagai: 
𝐴+ = (𝑦1
+, 𝑦2
+, … . . 𝑦𝑛
+) 
𝐴− = (𝑦1
−, 𝑦2
−, … . . 𝑦𝑛
−) 
Dengan  
𝑦𝑗
+ = {
min 𝑦𝑖𝑗,𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎
max 𝑦𝑖𝑗,𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛
 
𝑦𝑗
− = {max 𝑦𝑖𝑗,𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎
min 𝑦𝑖𝑗,𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛
 
 
1. Solusi ideal positif  
A
+
={1.393, 1.104, 1.656, 1.873, 2.650, 0.936, 1.873, 2.236} 
Nilai solusi ideal positif diperoleh dari nilai pada tabel ternormalisasi terbobot. 
 
2. Solusi ideal negatif 
A
-
={1.114, 0.663, 0.994, 1.404, 2.120, 0.702, 1.404, 2.236} 
Nilai solusi ideal negatif diperoleh dari nilai pada tabel ternormalisasi terbobot. 
Setelah nilai solusi ideal positif dan solusi ideal negatif ditemukan maka dilanjutkan dengan 
mencari nilai jarak antara nilai terbobot setiap alternatif. 
 
1. Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal positif. 
𝐷𝑖
+ = √∑(yi
+
n
𝑗=1
− 𝑦𝑖𝑗)
2 ; i = 1,2 … . m 
D1+ = 1.125 
D2+ = 0.741 
D3+ = 0.663 
D4+ = 0.398 
D5+ = 0.625 
Untuk menentukan nilai jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal positif 
atau nilai D+ yaitu dengan mengalikan nilai Y+dengan nilai Y pada nilai solusi ideal positif.   
2. Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal negatif. 
𝐷𝑖
_ = √∑(yi
+
n
𝑗=1
− 𝑦𝑖𝑗)
2 ; i = 1,2 … . m 
D1- = 0.468 
D2- = 0.916 
D3- = 0.854 
D4- = 1.005 
D5- = 0.936Untuk menentukan nilai jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal 
positif atau nilai D-  yaitu dengan mengalikan nilai Y- dengan nilai Y pada nilai solusi ideal negative 
Setelah nilai jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal positif dan negatif 
didapat maka selanjutnya menentukan nilai kedekatan setiap alternatif terhadap solusi ideal yaitu 
dengan cara : 
𝑉𝑖 =  
D−
𝐷𝑖
− + 𝐷𝑖
+  ; 𝑖 = 1,2, … 𝑚 
V1 =0.468/0.468 + 1.125 = 0.294 
V2 =0.916/0.916 + 0.741 = 0.553 
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V3 =0.854/0.854 + 0.663 = 0.563 
V4 =1.005/1.005 + 0.398 = 0.716 
V5 =0.936/0.936 + 0.538 = 0.600 
 
4.2 Perancangan Sistem 
Perancangan sistem didefiniskan sebagai bagaimana memahami dan menspesifikasi dengan 
detail apa yang harus dilakukan oleh sistem. Sedangkan sistem desain diartikan sebagai menjelaskan 
dengan detail bagaimana bagian-bagian dari sistem informasi diimplementasikan. 
4.2.1 Diagram Context 
Dimana dalam diagram context ini menggambarkan hubungan antara pengguna sistem  atau 
admin dengan Camat/Pimpinan sebagai penerima keputusan dalam sistem pendukung keputusan 
Penetapan Pegawai Negeri Teladan Kantor Camat Tembilahan. 
Camat/Pimpinan
Kepegawaian
SPK
Penetapan 
Pegawai Teladan
Hasil Keputusan Pegawai Teladan
Hasil Keputusan Pegawai Teladan
Hasil Keputusan Pegawai Teladan
Pegawai 
Login
Masukkan Data Pegawai
Masukkan Bobot Nilai
Status Login
Hitung Bobot Nilai
 
Gambar 4.1Contexs Diagram 
Dari gambar di atas maka digambarkan bahwa pengguna pertama kali melakukan login, 
memasukan data Pegawai, dan menginputkan kriteria untuk masuk ke sistem. data yang telah 
dimasukkan diproses sehingga menghasilkan keputusan Penetapan Pegawai Negreri Teladan yang 
diterima oleh pengguna, pegawai yang bersangkutan dan Camat/Pimpinan. 
 
4.2.2 DFD (Data Flow Diagram) 
Dalam sistem pendukung keputusan Penetapan Pegawai Negeri Teladan Kantor Camat 
Tembilahan model logika data atau proses yang dibuat untuk menggambarkan suatu sistem yaitu seperti 
gambar berikut ini. 
Kepegawaian
2.0
Input 
Pegawai
3.0
Input Nilai
5.0
Cetak 
Keputusan
Pimpinan/Camat
Pegawai
Nilai
Masukkan Data Pegawai
Masukkan Bobot Nilai
Simpan Nilai Bobot
Pegawai 
Hasil Keputusan Pegawai Teladan
Data Pegawai
Simpan Data Pegawai
 Data Keputusan Pegawai Teladan
Hasil Keputusan Pegawai Teladan
Hasil Keputusan Pegawai Teladan
4.0
Pembobotan
Keputusan
Informasi Bobot Nilai
Simpan Data Bobot Nilai
Data Nilai
Data Pegawai
7.0
Hapus 
Pegawai
6.0
Ubah 
Pegawai
Informasi Ubah Pegawai
Data Pegawai
Update-Pegawai
Informasi Hapus Pegawai Hapus Pegawai
Data Pegawai
8.0
Ubah Nilai
9.0
Hapus Nilai
Informasi Ubah Nilai
Data Nilai Bobot
Update-Nilai Bobot
Informasi Hapus Nilai Data Nilai Bobot
Hapus Nilai Bobot
10.0
Add Login
11.0
Ubah-Login
12.0
 Hapus-
Login
1.0
Login
Sistem
 Login
Login
Validasi 
Status Login
Status Validasi 
Item Login
Simpan-Item Login
Masukkan-Item Login
Informasi Ubah-Login Item Login
Ubah-Item Login
Informasi Hapus-Login
Item Login
Hapus-Item Login
13.0
Cetak  
Pegawai
Data Pegawai
Data Pegawai Terctak
Data Pegawai Terctak
 
Gambar 4.2 DFD  
Dimana DFD tersebut terdiri dari 13 proses yaitu: proses login, proses masukkan data 
pegawai, proses penilaian, proses pembobotan, cetak keputusan penetapan pegawai teladan, ubah 
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pegawai, hapus pegawai, ubah nilai, hapus nilai, add login, ubah-login, hapus-login, dan setak 
pegawai.  
 
4.2.3 ERD (Entity Relationship Diagram) 
ERD (Entity Relationship Diagram) adalah model jaringan data yang menekankan pada 
struktur-struktur dan relationship data. Pada sistem pendukung keputusan Penetapan Pegawai Negeri 
Teladan Kantor Camat Tembilahan terdapat bebarapa entitas diantaranya adalah 
Memiliki 
Memperoleh 
Nm_Pegawai
PEGAWAI
NIP
Jbt_Pekerjaan
Unt_Organisasi
Pkt_Golongan
1 M
NILAI
Id_Nilai
Ksetiaan 
P_Kerja
Keterampilan
Kepemimpinan 
Krj_Sama
Kejujuran 
Ketaatan 
Prakarsa 
Nilai_Keputusan
KEPUTUSAN
No_Keputusan
Tgl_Keputusan
M
1
 
Gambar 4.3 ERD 
Relasi antara PEGAWAI dan NILAI adalah 1 : M sebagai berikut: 
PEGAWAI (NIP, Nm_Pegawai, Jbtn_Pekerjaan, Pkt_Golongan, Unt_Organisasi) 
NILAI (Id_Nilai, NIP, Kesetiaan, P_Kerja, Keterampilan, Kejujuran, Prakarsa, Ketaatan, 
Kepemimpinan, Krj_Sama). 
Relasi NILAI dan KEPUTUSAN adalah 1:M menghasilkan relasi: 
NILAI (Id_Nilai, NIP Kesetiaan, P_Kerja, Keterampilan, Kejujuran, Prakarsa, Ketaatan, 
Kepemimpinan, Krj_Sama) 
KEPUTUSAN (No_Keputusan, Id_Nilai, Tgl_Keputusan, Nilai_Keputusan) 
  
IMPLEMENTASI 
 
4.2 Implementasi Program 
Implementasi program adalah tahap di mana sistem akan diterapkan dan dioperasikan pada 
keadaan yang sebenarnya, sehingga akan diketahui apakah sistem yang dibuat benar-benar dapat 
berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.  
 
4.3 Manual  Program 
Manual program pada sistem pendukung keputusan penetapan pegawai teladan ini terdiri dari 
beberapa tampilan program yaitu diantaranya login, menu utama, input pegawai, input nilai, 
pembobotan, manajemen login, dan cetak. 
 
4.3.1 Form Login 
Form login  merupakan langkah awal untuk memasuki menu utama program, setiap pengguna 
harus melakukan login terlebih dahulu agar dapat  melakukan semua fasilitas yang disediakan program.  
Pada form login, pengguna memasukkan nama dan password. Jika nama dan password  benar, 
maka akan tampil pesan sukses login. Setelah sukses pengguna dapat masuk ke menu utama sistem dan 
dapat menggunakan sistem tersebut. Tampilan login dapat dilihat pada gambar  
 
Gambar 4.4 Form Login 
Jika nama dan password benar, ketika tombol masuk diklik maka akan tampil pesan sukses 
login, klik tombol ok untuk masuk pada menu utama sistem. 
Jika nama dan password  yang dimasukkan salah, maka akan tampil pesan tidak ada hak akses. 
 
4.3.2 Form Manajemen Login 
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Form  manajemen login  merupakan form untuk mengubah, menghapus atau menambah nama 
atau password pada login. 
 
Gambar 4.5 Form Manajemen Login  
Masukkan nama dan password klik tombol simpan jika ingin menyimpan nama dan password,  
jika ingin menguba nama atau password yaitu ketik nama atau password  yang ingin diubah dan 
selanjutnya klik tombol ubah maka nama atau password  yang diubah akan tersimpan kembali pada 
listview, dan jika ingin menghapus ketik nama atau password lalu klik hapus maka data  tersebut akan 
terhapus.  
 
4.3.3 Form Menu Utama 
Menu utama merupakan tampilan awal yang merupakan form  dari suatu rancangan program 
untuk memudahkan pemakai dalam menjalankan program sehingga pada saat menjalankan komputer, 
pemakai atau user tidak mengalami kesulitan dalam memilih menu-menu yang digunakan.  
 Menu utama program sistem pendukung keputusan penetapan pegawai teladan berisi beberapa 
pilihan menu program yaitu menu data pegawai, menu imput nilai, menu pembobotan, menu 
manajemen login dan menu cetak. Tampilan menu utama dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
Gambar 4.6 Form  Menu Utama 
 
4.3.4 Form  Input Data Pegawai 
Input data pegawai digunakan untuk meng-input-kan data-data pegawai. Data-data yang di-
input-kan pada input data pegawai seperti yang terlihat pada gambar berikut ini.  
 
Gambar 4.7 Form Input Data Pegawai 
Jika data-data yang di-input-kan disimpan maka klik tombol simpan maka data secara otomatis 
akan tersimpan di database, jika ingin menguba data-data tersebut yaitu ketik NIP lalu enter maka akan 
tampil data pegawai yang diinginkan selanjutnya ubah sesuai dengan data yang benar lalu klik edit 
maka data yang diubah akan tersimpan kembali pada listview, dan begitu juga kalau ingin menghapus 
dan mencetak data pegawai yang telah tersimpan.  
 
4.3.5 Form  Input Nilai 
Peng-input-an nilai dimulai dengan memilih NIP pegawai melalui tombol kombo,  maka akan 
tampil tampilan sebagai berikut: 
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Gambar 4.8 Form Input Bobot Nilai 
dari tampilan diatas maka klik kaman pada tabel PP. NO 10 TAHUN 1979 untuk memberikan 
nilai pada masing masing kriteria sesuai dengan rentan yang telah ditentukan oleh undang-undang 
seperti pada gambar di atas. 
 
4.3.6 Form  Pembobotan  
Form pembobotan merupakan tampilan untuk mencari nilai dari hasil keputusan atau nilai 
rangking dari sistem pendukung keputusan penetapan pegawai teladan. 
Untuk memulai cara kerja dari pembobotan yaitu pertam pilih nama pegawai yang tampil pada 
ListView lalu klik tampilkan begitu seterusnya kemudian klik tombol hitung untuk mrngetahui hasil 
rangking pegawai seperti pada gambar berikut.  
 
Gambar 4.9 Form Hasil Pembobotan 
 Pada tampilan ini apabila pengguna ingin menyimpan maka ubah tanggal sesuai yang 
diinginkan lalu klik simpan dan apabila ingin keluar klik pada tombol keluar maka sistem akan keluar 
secara otomatis dan kembali kemenu utama. 
4.3.7 Form  Cetak  
Form cetak adalah form untuk mencetak laporan hasil rangking pegawai.  
 
Gambar 4.10 Form Cetak Laporan Keputusan 
Di mana laporan penilaian atau keputusan dicetak berdasarkan tanggal penyimpanan hasil 
keputusan yaitu pilih salah satu tanggal penyimpanan dan selanjutnya klik tombol cetak maka akan 
tampil laporan hasil penilaian atau keputusan seperti terlihat pada gambar berikut. 
 
Gambar 4.11 Tampilan Laporan Keputusan 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Program penilaian pegawai negri teladan kantor camat tembilahan masih secara manual, untuk 
lebih meningkatkan kinerja dalam melakukan keputusan penetapan pegawai teladan maka perlu 
dirancang suatu sistem baru dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic 6.0 dan Database 
MySQL. Dari hasil analisa yang dilakukan mengenai sistem pendukung keputusan penetapan pegawai 
teladan kantor camat Tembilahan, maka  dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu sebagai berikut : 
1. Penetapan pegawai teladan ini menggunakan software Microsoft Visual Basic 6.0 dan Database 
MySQL serta Crystal Report 10 untuk pembuatan laporan, sehingga dapat membantu pimpinan 
dalam merekomendasikan calon pegawai teladan dengan cepat. 
2. Dengan menggunakan system ini penetapan pegawai negri teladan dapat mengguranggi tingkat 
kekeliruan dan kesalahan.  
3. Dengan adanya sistem ini maka proses penilaian pegawai negri teladan dapat dilakukan dengan 
lebih terbuka dan transparan. 
 
5.2 Saran 
Adapun saran yang ingin dikemukakan sehubung dengan sistem pendukung keputusan 
penetapan pegawai teladan adalah sebagai berikut : 
Diharapkan penilaian pegawai teladan dapat dilakukan setiap tahunnya secara transparan sesuai 
dengan kriteria dan aturan yang telah ditetapkan oleh undang-undang sehingga dapat meningkatkan 
kinerja dan memotivasi pegawai dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. 
Disarankan program ini dapat dikembangkan lebih lanjut untuk mendapatkan hasil yang 
optimal sesuai dengan kebutuhan. 
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